Floribunda 7(2) 2023 75

AKSONG,

2 Tas P-ISSN : 0215 - 4706
E-ISSN : 2460 - 6944

A

|

GENGGAZ
e
Yhnan®

PR 5
Ypoyest

FLORIBUNDA

Jurnal Sistematika Tumbuhan

KEANEKARAGAMAN Nepenthes DI KAWASAN BUKIT PERASAK
KABUPATEN SAMBAS KALIMANTAN BARAT

Syamswisna'*, Rexy Maulana Dwi Karmadi’

'2Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Tanjungpura
*Korespondensi: syamswisna@fkip.untan.ac.id

ABSTRACT
Syamswisna , Rexy Maulana Dwi Karmadi. 2023. Diversity of Nepenthes in the Perasak Hill area, Sambas
Regency, West Kalimantan. Floribunda 7(2): 75—-84 — Nepenthes has an essential role in an ecosystem,
such as controlling insect populations and reducing CO2 concentrations in the air due to its high rate of
photosynthesis. However, the populations of Nepenthes is continue to decline in their natural habitat. In West
Kalimantan, especially in Sambas Regency, Nepenthes can be found in several places, such as the Bukit
Perasak area and Seberkat Village. The aim of this study is to determine Nepenthes species' diversity in the
Bukit Perasak area, Sambas Regency. The method use in this study is descriptive method. Using the double
plot technique we made observations at three points in the research area i.e. secondary forest, open space,
and heath forest. The measurement of environmental faktors in Nepenthes habitat such as air temperature, air
humidity and soil pH are observed. Based on the study's results, there are three Nepenthes species i.e.
Nepenthes gracilis, Nepenthes mirabilis, and Nepenthes x neglecta. The dominant Nepenthes species in
secondary forest is Nepenthes gracilis with INP (Importance Index) 119%, KR (Relative Density) 59%, and
FR (Relative Frequency) 60%. Nepenthes mirabilis is dominant in the open area with INP 106%, KR 55%,
and FR 51%. The heath forest dominated by Nepenthes mirabilis with INP 111%, KR 58%, and FR 53%.
Environmental faktors of Nepenthes habitat are air temperature, ranging from 25.1°C-32.1°C; air humidity
(79% -87.5%), and pH (5.6-6.3).
Keywords: Diversity, Nepenthes, Perasak Hill, West Kalimantan

Syamswisna, Rexy Maulana Dwi Karmadi. 2023. Keanekaragaman Nepenthes di kawasan bukit Perasak Ka-
bupaten Sambas Kalimantan Barat. Floribunda 7(2): 75—84 — Nepenthes memiliki peranan penting dalam
suatu ekosistem, di antaranya dapat mengendalikan populasi serangga serta mengurangi konsentrasi CO2 di
udara karena laju fotosintesisnya yang cukup tinggi. Namun populasi tumbuhan Nepenthes terus menurun di
habitat alaminya. Di Kalimantan Barat, khususnya Kabupaten Sambas, Nepenthes dapat ditemukan di be-
berapa tempat seperti di kawasan Bukit Perasak, Desa Seberkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keanekaragaman spesies Nepenthes di kawasan Bukit Perasak Kabupaten Sambas. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Pengamatan dilakukan di tiga titik Kawasan penelitian,
yaitu hutan sekunder, areal terbuka, dan hutan kerangas dengan menggunakan teknik petak ganda. Penguku-
ran faktor lingkungan pada habitat Nepenthes seperti suhu udara, kelembaban udara, pH tanah dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tiga spesies Nepenthes, yaitu Nepenthes gracilis, Nepenthes mirabilis,
dan Nepenthes x neglecta. Spesies Nepenthes yang mendominasi di hutan sekunder adalah Nepenthes
gracilis dengan INP (Indeks Nilai Penting) 119%, KR (Kerapatan Relatif) 59%, dan FR (Frekuensi Relatif)
60%. Di areal terbuka, yang mendominasi adalah Nepenthes mirabilis dengan INP 106%, KR 55%, dan FR
51%. Di Hutan Kerangas yang mendominasi adalah Nepenthes mirabilis dengan INP 111%, KR 58%, dan
FR 53%. Faktor lingkungan pada habitat Nepenthes adalah suhu udara yang berkisar 25,1°C-32,1°C, kelem-
baban udara yaitu 79%-87,5%, dan pH 5,6-6,3.
Kata kunci : Bukit Perasak, Kabupaten Sambas, Keanekaragaman, Nepenthes.

PENDAHULUAN Dalam memenuhi kebutuhan unsur haranya
tumbuhan ini tergolong unik karena dapat
Kantong semar (Nepenthes) disebut juga menjebak semut, serangga, mamalia dan binatang

dengan tumbuhan karnivora (carnivorous plant). kecil lainnya untuk masuk ke dalam kantongnya
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(Schwallier et al. 2017). Nepenthes memiliki
kantong dengan bentuk dan ukuran serta warnanya
yang menarik. Kantong Nepenthes merupakan
ujung daunnya yang mengalami perubahan bentuk
morfologi serta fungsinya untuk menangkap
serangga atau hewan-hewan yang berukuran kecil.
Nepenthes tumbuh merambat (liana), ada yang
tumbuh di daratan (terrestrial), ada yang hidup
menumpang pada ranting atau pohon besar (epifit).
Bunga jantan dan bunga betinanya terpisah pada
individu yang berbeda (Damayanti dkk. 2015). Di
India dan Asia Tenggara Nepenthes dimanfaatkan
untuk obat tradisional seperti mengobati penyakit
kusta, kolera, rabun senja, sakit perut, disentri dan
anak-anak yang ngompol (Sanusi et al. 2017).
Cairan dalam kantong Nepenthes mengandung
enzim kitinase dapat menguraikan mangsanya
secara kimiawi menjadi molekul protein.
Kemudian molekul tersebut dipecah lagi oleh
enzim proteolase atau nepenthesin menjadi bagian-
bagian lebih kecil seperti unsur P (Posfor), unsur N
(Nitrogen), unsur K (Kalium), serta mineral
lainnya. Hasil pemecahan molekul tersebut yang
diserap Nepenthes, lalu diolah menjadi makanan-
nya di daun (Susanti 2012). Tumbuhan karnivora
dari genus Nepenthes melengkapi kekurangan
nutrisinya dengan menangkap artropoda atau
dengan interaksi mutualistik, melalui perangkap
biologis berupa kantong (Baby et al. 2017).

Secara ekologis Nepenthes memegang peran-
an dalam mengendalikan hama serangga bagi tana-
man budidaya dan dapat mencegah terjadinya
pemanasan global dengan menyerap gas CO2 dari
udara (Mansur 2011). Hasil penelitian Yilamujiang
dkk. (2017) N. hemsleyana dengan mamalia
(kelelawar) terjalin  kerjasama yang saling
menguntungkan untuk suplementasi nitrogen. M.
hemsleyana mampu menggunakan urea dari ko-
toran kelelawar.Penelitian tentang penyerapan gas
CO2 oleh Nepenthes di Pulau Natuna, menunjuk-
kan bahwa N. ampullaria menyerap sebanyak 9,96
umol, N. rafflesiana 16,6 pmol, N. gracilis 17,66
umol dan N. reinwardtiana 21,05 umol (Mansur
2012). Kantong Nepenthes yang belum terbuka
kaya dengan CO2, ketika terbuka Nepenthes
mengeluarkan CO2 yang mana di sekitar kantong
terbuka merupakan strategi untuk menarik mangsa
ke arah Nepenthes. Kandungan CO2 dalam kan-
tong Nepenthes yang hampir matang dan belum
terbuka berada pada kisaran 2500-5000 ppm (Baby
et al. dkk. 2017).

Nepenthes juga dapat digunakan sebagai
indikator lahan kritis karena tumbuhnya subur pada
tanah yang kekurangan unsur Nitrogen (Handoyo
& Sitanggang 2006). Bentuk kantong dan corak
warnanya memiliki nilai seni yang unik dan artistik
sehingga menjadikan Nepenthes sebagai salah satu
tanaman hias unik yang memiliki nilai ekonomi
cukup tinggi apabila dikembangkan (Mansur

2007). Spesies ini memiliki daya tarik tidak hanya
pada bunga tetapi juga beragam bentuk dan warna
kantongnya (Lukmanasari dkk 2020). Keragaman
bentuk dan warna morfologi kantong Nepenthes
merupakan dasar pengelompokkan jenisnya
(Handayani & Hadiah 2019).

Nepenthes termasuk tumbuhan dengan tingkat
pengurangan keanekaragaman genetik yang tinggi
karena terus dieksploitasi dari habitat alami dan
tidak sebanding dengan upaya pembudidayaannya
(Damayanti dkk. 2012). Beberapa spesies
Nepenthes di Indonesia perlu dibudidayakan
khususnya spesies yang langka dan mendekati
kepunahan. (Lukmanasari, dkk. 2020). Spesies
Nepenthes yang tergolong langka di antaranya
adalah N. clipeata di Bukit Kelam Kabupaten
Sintang Kalimantan Barat (IUCN, 2021). Dari 85
spesies Nepenthes yang terdapat di Indonesia, 59
spesies di antaranya termasuk tumbuhan yang
dilindungi (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor P. 92 Tahun 2018).
Keberadaan Nepenthes di habitat alaminya se-
makin berkurang karena kebakaran hutan serta
konversi hutan jadi lahan pertanian (Lasmitha dkk.
2020)

Damayanti dkk. (2011), menyatakan bahwa
Nepenthes di Kalimantan Barat ditemukan se-
banyak 12 spesies dan 16 spesies hasil persilangan
(hibrida) alami di habitatnya. Penelitian tentang
keanekaragaman Nepenthes di Kalimantan Barat,
di antaranya dilakukan oleh Yuniarty dkk. (2020)
di Kebun Raya Sambas ditemukan lima spesies
Nepenthes. Penelitian Amanda dkk. (2019) di
Dusun Gemuruh Kecamatan Selakau Timur,
ditemukan empat spesies Nepenthes. Kemudian
penelitian Gusdiarto dkk. (2018) di kawasan hutan
Gunung Selindung Kecamatan Selakau, ditemukan
tiga spesies Nepenthes. Penelitian Syamswisna &
Joni (2022) menemukan enam spesies Nepenthes di
Hutan lindung Danau Selogan di Kabupaten
Kapuas Hulu.

Menurut Listiawati & Siregar (2008), Nepen-
thes memiliki keanekaragaman yang besar sehing-
ga mempunyai prospek yang baik untuk komiditas
perdagangan yang diminati oleh para pecinta Ne-
penthes, kolektor dan peneliti baik dari dalam mau-
pun luar negeri. Nepenthes dapat bermanfaat untuk
tanaman obat dan sebagai sumber daya genetik
untuk kepentingan persilangan (hibridisasi) sehing-
ga dapat menambah nilai jualnya.

Kawasan Bukit Perasak merupakan salah satu
habitat persebaran Nepenthes di Kalimantan Barat.
Bukit Perasak terletak di Desa Seberkat Kecamatan
Tebas di Kabupaten Sambas. Kawasan Bukit
Perasak terletak pada ketinggian 70 mdpl. Nepen-
thes tumbuh di hutan primer, areal terbuka dan hu-
tang kerangas. Dari hasil wawancara dengan
masyarakat sekitar kawasan Bukit Perasak
didapatkan informasi bahwa Nepenthes gracilis
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mempunyai kantong yang besar umumnya
dimanfaatkan sebagai wadah memasak beras ketan,
pengganti gelas. Batang dari tumbuhannya dijadi-
kan sebagai tali pengikat di hutan, serta bahan
pembuatan kurungan unggas, babi dan untuk obat
tradisional. Nepenthes bermanfaat sebagai obat
gatal-gatal dan menghilangkan korengan. Selain
itu, air dalam kantong tumbuhan Nepenthes juga
dipercaya dapat mengobati penyakit pada ternak
unggas dan sebagai penolak bala agar unggas tidak
terserang penyakit dengan meletakannya di
sekeliling kandang.

Dengan adanya pemanfaatan Nepenthes oleh
masyarakat, kebakaran hutan dan pengalihfungsian
lahan menjadi perkebunan sawit di kawasan Bukit
Perasak dapat mengakibatkan berkurangnya
jumlah Nepenthes di habitat alaminya. Informasi
tentang Nepenthes sangat diperlukan bagi
pengelolaan dan pelestarian Nepenthes.
Perkembangan informasi penunjang khususnya
mengenai data keanekaragam Nepenthes di
Kawasan Bukit Perasak belum pernah dilaporkan,
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
menunjang pengetahuan mengenai keberadaan
Nepenthes. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui keanekaragaman spesies Nepenthes di
kawasan Bukit Perasak Kabupaten Sambas. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal untuk mendukung upaya pelestarian
berkelanjutan mengenai Nepenthes di Kawasan
tersebut.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Kawasan Bukit

Perasak dan di Labortorium Pendidikan Biologi
FKIP Untan pada bulan Oktober-Desember 2021.

Kerapatan Spesies-i (K-i)

Kerapatan Relatif Spesies Ke-i (KR-i)

Frekuensi Spesies-i (F-i)

Frekuensi Relatit Spesies-1 (FR-1)

Indeks Nilai Penting (INP)

(Indriyanto, 2012)

Lokasi Kawasan Bukit Perasak, Desa Seberkat
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas Kalimantan
Barat berada pada ketinggian 70 mdpl . Secara
geografis terletak pada 1°12°46”-1°13°01”LU dan
109°11°057-109°10°35” BT (Gambar.1).

Objek yang diamati dalam penelitian ini
adalah Nepenthes pada 3 titik lokasi yaitu hutan
sekunder, areal terbuka dan hutan kerangas di
Kawasan Bukit Perasak di Desa Seberkat,
Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas Kalimantan
Barat. Pengamatan morfologi kantong, daun,
batang, dan bunga dari Nepenthes untuk
diidentifikasi mengikuti Nainggolan dkk. 2020.

Pengambilan data spesies Nepenthes, meng-
gunakan petak ganda dengan teknik peletakan plot
secara systematic sampling pada lokasi yang
terdapat banyak Nepenthes pada 3 titik pengamatan
(hutan sekunder, areal terbuka dan hutan
kerangas). Menurut Kusmana (2017), petak ganda
adalah metode analisis vegetasi dengan membuat
beberapa plot yang tersebar merata secara sistema-
tis pada area yang diteliti.

Pada penilitian ini menggunakan plot yang
berukuran 5 m x 5 m. Pengamatan terhadap faktor
lingkungan pada habitat penelitian adalah dengan
mengukur suhu udara, suhu tanah, kelembaban
udara, pH tanah, kecepatan angin, intensitas caha-
ya dan ketinggian tempat. Pengukuran faktor ling-
kungan setiap titik lokasi dilakukan pagi dan siang
hari sebanyak tiga kali kemudian dihitung rata-
ratanya. .

Analisis data menggunakan analisis vegetasi
dengan menghitung nilai Kerapatan (K), Kerapatan
Relatif (KR), Frekuensi (F), Frekuensi Relatif
(FR), dan Indeks Nilai Penting (INP). Rumusnya
sebagai berikut:

__Jumlah Individu Untuk Spesies—i
Luas Seluruh Plot

Kerapatan Spesies—i

x 100%

B Kerapatan Seluruh Spesies

__Jumlah Plot Ditemuukan Spesies—i
Luas Seluruh Plot

Frekuensi Spesies—i

x 100%

" Frekuensi Seluruh Spesies

=KR+FR
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Gambar A. Peta Lokasi Penelitian Kawasan Bukit Perasak di Desa Seberkat, Kecamatan Tebas, Kabupaten
Sambas Kalimantan Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN vidunya pada lokasi pengamatan yaitu 2069 indi-

vidu di hutan kerangas. Data jumlah masing-

Hasil penelitian ditemukan tiga spesies masing spesies Nepenthes pada lokasi hutan

Nepenthes yaitu Nepenthes gracilis, Nepenthes sekunder, areal terbuka dan hutan kerangas dapat
mirabilis, dan Nepenthes x neglecta (Gambar 1-3). dilihat pada (Tabel 1).

Nepenthes mirabilis paling banyak jumlah indi-

-

Gambar 1. Nepenthes gracilis




Floribunda 7(2) 2023

'.Q_‘.‘
-

&

iy
. "

!

. el
|

>

‘ N A
TR /A
v WS NS

Gambar 3. Nepenthes x neglecta

Tabel 1. Jumlah individu masing-masing spesies Nepenthes yang ditemukan di Kawasan Bukit Perasak

Jumlah Individu

Spesies Nepenthes Hutan Areal
Sekunder Terbuka

Nepenthes gracilis 1615 1244

Nepenthes mirabilis 714 1889

Nepenthes x neglecta 430 337

Total Individu 2759 3450
Species Nepenthes pada hutan sekunder yang kondisi lingkungan pada permukaan tanah tidak
paling banyak jumlah individunya adalah Nepen- basah, sedikit berpasir. Tajuk pohonnya agak

thes gracilis. Nepenthes gracilis menyenangi terbuka sehingga permukaan tanah masih dapat
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terpapar cahaya matahari. Adam dkk. (2004)
menyatakan bahwa Nepenthes gracilis tumbuh
baik di hutan sekunder dengan keadaan tanah yang
kering. Mansur (2010a), menyatakan bahwa
Nepenthes gracilis memiliki toleransi tinggi
terhadap intensitas cahaya matahari sehingga
spesies ini mampu hidup di tempat terbuka
maupun ternaungi. Nepenthes mirabilis paling ban-
yak jumlahnya pada hutan kerangas dan areal
terbuka.

Nepenthes mirabilis ditemui sebagian besar
pada lokasi bebas naungan serta terdapat kolam-
kolam dan genangan air. Adam dkk. (2004) menya-
takan bahwa Nepenthes mirabilis cenderung
tumbuh baik pada habitat terbuka dengan tanah
yang selalu lembab dan digenangi air. Adaptasi
Nepenthes mirabilis lebih baik dengan kondisi
habitat dan lingkungannya dan karakteristik
bijinya, menurut Astuti dkk. (2012) Nepenthes
mirabilis ukuran bijinya lebih kecil dan jumlahnya
banyak, berat bujinya lebih ringan, sehingga
penyebarannya lebih mudah lewat angin, aliran air,
dan serangga. Kemudian menurut Dino dkk. (2016)

Nepenthes mirabilis bunganya terbentuk lebih
cepat begitu juga buahnya sechingga regenerasi
yang berasal dari biji tumbuh lebih baik.

Nepenthes x neglecta lebih sedikit ditemukan
di tiga lokasi pengamatan dibandingkan dengan
Nepenthes gracilis dan Nepenthes mirabilis.
Sedikitnya jumlah individu Nepenthes x neglecta
yang ditemukan karena spesies tersebut merupakan
hasil persilangan alami antara Nepenthes gracilis
dengan Nepenthes mirabilis, dan kemungkinan
terjadinya persilangan alami antara dua spesies
Nepenthes sangat kecil. Menurut Mansur (2007)
bahwa umumnya waktu berbunga suatu spesies
Nepenthes berbeda dengan spesies Nepenthes
lainnya sehingga kesempatan terjadinya proses
penyerbukan silang sangat kecil.

Pengukuran faktor lingkungan pada masing-
masing titik pengamatan pada hutan sekunder, are-
al terbuka dan hutan kerangas terhadap rata-rata
suhu udara, intensitas cahaya dan kecepatan angin
yang tertinggi yaitu pada areal yang terbuka.
Secara rinci rata-rata hasil pengukurannya dapat
dilihat pada (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata pengukuran faktor lingkungan pada habitat Nepenthes di kawasan Bukit Perasak

Habitat SUCC) KU KT pH IC KA K
Pagi Siang (%) (%) Tanah (Lux) (m/s) (mdpl)
Hutan Sekunder 25,1 29,9 87,5 61,6 6,1 964 0,43 10,16
Areal Terbuka 26,6 32,1 79 53,7 6,3 1493 1,17 10,52
Hutan Kerangas 25,2 31,8 81 65,2 5,6 1015 0,36 9,63

Keterangan: SU = Suhu Udara, KU = Kelembaban Udara, KT = Kelembaban Tanah, IC = Intensitas Cahaya,

KA = Kecepatan Angin, K = Ketinggian

Berdasarkan hasil pengukuran faktor ling-
kungan hutan sekunder, areal terbuka, dan hutan
kerangas di kawasan Bukit Perasak secara
berurutan memiliki suhu 25,1°C, 26,4°C, 25,2°C
pada pagi hari dan 29,9°C, 32,1°C, 31,8°C pada
siang hari, lalu kelembaban udara 87,5%, 79%, dan
81% sehingga ketiga habitat tersebut memiliki
suhu dan kelembaban udara yang mendukung
pertumbuhan Nepenthes. Menurut Mansur (2010b)
Nepenthes tumbuh baik pada suhu 24°C-34°C dan
kelembaban udara yang tinggi antara 70%-90%.
Rata-rata kecepatan angin di hutan sekunder, areal
terbuka, dan hutan kerangas secara berurutan yaitu
0,43 m/s, 1,17 m/s, 0,36 m/s. Berdasarkan hal
tersebut kecepatan angin di hutan sekunder, areal
terbuka, dan hutan kerangas kawasan Bukit
Perasak sangat mendukung untuk penyebaran
Nepenthes. Menurut Yendra dkk. (2018), kecepatan
angin yang lambat menyebabkan aktivitas

serangga penyerbuk lebih tinggi dalam membantu
terjadinya proses penyerbukan, sebaliknya jika
kecepatan angin kuat maka menghalangi kehadiran

serangga penyerbuk pada bunga menjadi
berkurang  sehingga  akan  mempengaruhi
keberhasilan proses penyerbukan. Nepenthes

termasuk tumbuhan berumah dua, penyerbukannya
dibantu oleh serangga maupun angin, oleh sebab
itu penyebaran biji Nepenthes sangat dipengaruhi
oleh kecepatan angin (Dino dkk. 2016).

Nepenthes yang terdapat di hutan kerangas
memiliki  jumlah individu lebih  banyak
dibandingkan Nepenthes di hutan sekunder dan
areal terbuka kawasan Bukit Perasak, sejalan
dengan hasil penelitian di mana jumlah total
individu Nepenthes terbanyak terdapat di hutan
kerangas yaitu 3600 individu, diikuti areal terbuka
3450 individu dan hutan sekunder 2759 individu.
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Umumnya Nepenthes tumbuh pada habitat
tanah yang bersifat asam dan miskin unsur hara
(Mansur, 2012) di mana ketersediaan hara kurang
baik jika tanah memiliki pH di bawah tujuh
(Sartika dkk., 2017). Laju pertumbuhan Nepenthes
menjadi lebih cepat pada pH 5,5. Pada hasil
penelitian ini, tanah di hutan sekunder dan areal
terbuka memiliki rata-rata pH 6,1 dan 6,3 yang
menurut Soil Science Division Staff (2017) bersifat
sedikit asam, sedangkan di hutan kerangas
didapatkan rata-rata pH 5,6 yang bersifat cukup
asam. Nepenthes di hutan sekunder, areal terbuka,
dan hutan kerangas secara berurutan, tumbuh pada
rata-rata ketinggian 10,16 mdpl, 10,52 mdpl, 9,63
mdpl. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketiga titik
lokasi penelitian menjadi habitat bagi spesies
Nepenthes dataran rendah maupun yang adaptif.

Menurut Mansur (2007), berdasarkan ketinggian
habitatnya, Nepenthes dapat dikelompokkan men-
jadi tiga, yaitu Nepenthes yang hidup di dataran
tinggi (lebih dari 1.000 m dpl), di dataran rendah
(500 m dpl), dan dataran menengah (500-1.000 m
dpl). Adam & Hamid (2007) menyatakan bahwa
Nepenthes gracilis dapat tumbuh pada ketinggian 0
-1.100 mdpl, Nepenthes mirabilis tumbuh pada
lokasi ketinggian 0-1.500 m dpl (banyak tumbuh di
bawah 500 mdpl) dan Nepenthes x neglecta dapat
ditemukan pada ketinggian di bawah 1.000 m dpl.

Dari hasil analisis yang dilakukan indeks nilai
penting yang tertinggi di hutan sekunder adalah
Nepenthes gracili. Pada lokasi areal terbuka dan
hutan kerangas indeks nilai penting yang tertinggi
adalah Nepenthes mirabilis. Informasi ini disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis keanekaragaman Nepenthes di kawasan Bukit Perasak

Habitat Spesies Nepenthes K (Ind/ m* ) F KR (%) FR (%) INP
Nepenthes gracilis 0,39 0,80 59 60 119

Hutan Sekunder Nepenthes mirabilis 0,17 0,37 26 27 53
Nepenthes x neglecta 0,10 0,18 15 13 28

Nepenthes gracilis 0,29 0,57 35 38 73

Areal Terbuka Nepenthes mirabilis 0,45 0,77 55 51 106
Nepenthes x neglecta 0,08 0,16 10 11 21

Hutan Kerangas Nepenthes gracilis 0,33 0,60 38 39 77
Nepenthes mirabilis 0,50 0,81 58 53 111

Nepenthes x neglecta 0,03 0,13 4 8 12

Keterangan : K = Kerapatan, F = Frekuensi, KR = Kerapatan Relatif, FR = Frekuensi Relatif],

INP = Indeks Nilai Penting

Di hutan sekunder Nepenthes gracilis paling
banyak ditemukan dengan nilai Kerapatan Relatif
sebesar 59%, diikuti oleh Nepenthes mirabilis
sebesar 26% dan Nepenthes x neglecta sebesar
15%. Nilai Kerapatan Relatif Nepenthes gracilis
menunjukkan kemampuan adaptasinya yang lebih
tinggi dari spesies Nepenthes lain di hutan
sekunder. Nilai dari kerapatan suatu jenis
tumbuhan bisa menggambarkan semakin tinggi
nilai kerapatannya maka pola adaptasi tumbuhan
tersebut semakin besar (Ilma 2016). Nepenthes
gracilis tumbuh baik di hutan sekunder dengan
keadaan tanah yang kering, dan keadaan habitat
seperti ini merupakan faktor pembatas untuk
pertumbuhan (Adam dkk. 2004). Nepenthes
gracilis memiliki toleransi tinggi terhadap

intensitas cahaya matahari yang diterima sehingga
membuat spesies ini mampu hidup di tempat
terbuka maupun ternaungi (Mansur, 2010a).

Dari ketiga spesies Nepenthes yang ditemukan
pada penelitian ini, Nepenthes x neglecta memiliki
jumlah individu yang paling sedikit sehingga
menyebabkan nilai Kerapatannya menjadi kecil.
Sedikitnya jumlah individu Nepenthes x neglecta
yang ditemukan karena spesies tersebut merupakan
hasil persilangan alami antara Nepenthes gracilis
dengan Nepenthes mirabilis. Mansur (2007)
menyatakan bahwa umumnya waktu berbunga
suatu spesies Nepenthes berbeda dengan spesies
Nepenthes lainnya sehingga kesempatan terjadinya
proses penyerbukan silang sangat kecil. Selain itu,
menurut Mansur (2010b), Nepenthes x neglecta
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tumbuh cukup baik pada kelembaban udara 40%-
64%, sedangkan kelembaban udara di ketiga lokasi
penelitian  lebih  tinggi, sehingga  kurang
mendukung pertumbuhannya. .

Dari seluruh plot yang diamati di hutan
sekunder, spesies yang paling sering ditemukan
adalah Nepenthes gracilis dengan nilai Frekuensi
Relatif sebesar 60%, diikuti oleh Nepenthes
mirabilis sebesar 27% dan Nepenthes x neglecta
sebesar 13%. Tingginya Frekuensi Relatif
Nepenthes gracilis di hutan sekunder menunjukkan
penyebarannya lebih luas dan merata dari spesies
Nepenthes lain. Hal tersebut disebabkan kondisi
lingkungan pada hutan sekunder lebih sesuai
dengan Nepenthes gracilis dibandingkan spesies
Nepenthes lain, sehingga pada saat biji tersebar
akan tumbuh jadi individu baru. Purwanto (2007)
menyatakan bahwa jika biji Nepenthes jatuh pada
habitat yang kondisi lingkungannya cocok maka
akan tumbuh dan berkembang menjadi individu
baru.

Pada areal terbuka Nepenthes mirabilis
penyebarannya paling luas dan merata dengan nilai
Frekuensi Relatif sebesar 51%, diikuti oleh
Nepenthes gracilis sebesar 38%, dan Nepenthes x
neglecta sebesar 11%. Nepenthes mirabilis juga
memiliki nilai Frekuensi relatif tertinggi di hutan
kerangas sebesar 53%, diikuti oleh Nepenthes
gracilis sebesar 39%, dan Nepenthes x neglecta
8%. Tingginya nilai Frekuensi Relatif Nepenthes
mirabilis di areal terbuka dan hutan kerangas
disebabkan daya adaptasinya yang lebih tinggi dari
Nepenthes gracilis dan Nepenthes x neglecta di
habitat tersebut. Lalu bila dilihat dari karakteristik
bijinya, menurut Astuti dkk. (2012) Nepenthes
mirabilis mempunyai ukuran biji yang lebih kecil,
beratnya lebih ringan, dan jumlahnya lebih banyak
sehingga penyebarannya bisa oleh angin, aliran air,
dan serangga. Kemudian menurut Dino dkk. (2016)
Nepenthes mirabilis bunganya terbentuk lebih
cepat begitu juga buahnya sehingga regenerasi
yang berasal dari biji tumbuh lebih baik
dibandingkan Nepenthes gracilis.

Untuk jenis yang dominan dalam suatu
komunitas tumbuhan akan mempunyai Indeks
Nilai Penting (INP) yang besar , sehingga jenis
yang paling dominan akan punya nilai INP lebih
tinggi (Indriyanto, 2012). Amanda dkk. (2019)
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai INP suatu
jenis maka jenis tersebut semakin dominan dan
semakin berpengaruh dalam suatu kawasan.
Nepenthes gracilis memiliki tingkat penguasaan
tertinggi di hutan sekunder dengan INP sebesar
119, diikuti oleh Nepenthes mirabilis sebesar 53
dan Nepenthes x neglecta sebesar 28. Tingginya
penguasaan Nepenthes gracilis dalam komunitas
Nepenthes di hutan sekunder kawasan Bukit
Perasak menunjukkan kemampuannya yang besar

dalam beradaptasi serta batas toleransinya terhadap
faktor lingkungan sehingga pengaruhnya lebih
besar terhadap kestabilan ekosistem tersebut.
Sebarannya merata pada setiap plot pengamatan
dengan jumlah yang lebih banyak dibandingkan
dengan jenis lainnya. Hutan Kerangas dan areal
terbuka didominasi oleh Nepenthes mirabilis.

KESIMPULAN

Pada kawasan Bukit Perasak, Desa Seberkat,
Kabupaten Sambas didapatkan tiga spesies
Nepenthes yaitu Nepenthes gracilis, Nepenthes
mirabilis dan Nepenthes x neglecta. Nepenthes
gracilis dan Nepenthes x neglecta paling banyak
ditemukan di hutan sekunder, Nepenthes mirabilis
paling banyak ditemukan di hutan kerangas.
Nepenthes gracilis merupakan spesies yang
mendominasi di hutan sekunder kawasan Bukit
Perasak dengan INP (Indeks Nilai Penting) 119%,
Nepenthes mirabilis 53%, dan Nepenthes x
neglecta 28%. Sedangkan Nepenthes mirabilis
merupakan spesies yang paling mendominasi di
areal terbuka kawasan Bukit Perasak dengan INP
106%, Nepenthes gracilis 73%, dan Nepenthes x
neglecta 21%, serta di hutan kerangas Nepenthes
mirabilis dengan INP 111%, Nepenthes gracilis
77%, dan Nepenthes x neglecta 12%. Nepenthes
gracilis paling mendominasi dan berpengaruh pada
komunitas Nepenthes dan mempunyai kemampuan
adaptasi yang tinggi serta toleransi yang besar ter-
hadap kondisi lingkungannya.
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